BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM MADRASAH
1. Sejarah dan Lokasi MAN Kronjo Tangerang

Madrasah Aliyah Negeri Kronjo Tangerang berdiriakefahun
1997, merupakan penegerian dari Madrasah Aliyah sBwal-lhsan
melaui SK Menteri Agama No 107 tanggal 17 Mare7l8lengan lokasi
Kp. Kirabun Ds. Kosambidalam Kec. Kronjo Kab. Taragg) Propinsi
Banten. Sejak berdiri tahun 1997, tiap tahun tidalenunjukan
perkembangan yang berarti terutama jumlah muricbiga dilihat statistik
perkembangan murid dari tahun ke tahun tidak merklan peningkatan
yang signifikan. Salah satu penyebab kurang berkegiya MAN
Kronjo Tangerang adalah lokasi yang jauh dari pketd kecamatan dan
kurangnya akses mobilitas seperti transportasi &eath umum.

Hal ini berdampak pada faktor-faktor yang lain sgpguru dan
tenaga kependidikan serta peserta didik yang maasterlalu mahal
untuk mencapai lokasi madrasah, sehingga kegiatgerklidikan tidak
dapat terselenggara secara maksimal. Oleh sebatulti tahun pelajaran
2004-2005 MAN Kronjo Tangerang melakukan pengerghandengan
mendirikan Kelas Jauh (Kampus 2) yang berlokasi di wilayah kota
Kecamatan Kronjo. Disamping ada akses komunikasi dagkutan
umum, diharapkan keberadaan MAN Kronjo Tangerangadanelayani
kebutuhan masyarakat Kronjo akan pendidikan, terataMadrasah
Aliyah.

Untuk mewujudkan hal tersebut mulai tahun pelajé&@04/2005
MAN Kronjo Tangerang membuka kelas jauh (Kampus d2)kota
kecamatan, sekaligus membangun sarana dan prasamag dibutuhkan
untuk proses pembelajaran yang menempati tanah diora Desa Pasilian
seluas 4000 Kdengan nomor 168/Krj/2004 tanggal 2 Nopember 2004
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dengan lokasi Kp. Pejamuran Desa Pasilian Kec. jgr&ab. Tangerang

Propinsi Banten.

2. Kurikulum Sekolah MAN Kronjo Tangerang

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kronjo Tangerang melgnggarakan

pendidikan berdasarkan pada :

a. Intra & Ko Kurikuler berorientasi pada Kurikulum figkat Satuan
Pendidikan (KTSP)

b. Peningkatan wawasan keilmuan, seni dan olah ragg vekemas
dalam kegiatan ekstra kurikuler dilaksanakan dr kegiatan intra /
ko kurikuler dengan memadukan pengetahuan keagamatam
kemasyarakatan dalam rangka memecahkan masalalemaddual
yang dihadapi dalam kehidupan masyarakat sehadri-Aatapun
kegiatan ekstra  kurikuler  meliputi Kajian Keislam
Muhadloroh/Pidato, Paskibra, Pramuka, PMR, OlahdzgeKesenian

Tabel 1. Kurikulum Madrasah Aliyah Negeri Kronjo Ta ngerang

Kelas
No Mata Pelajaran
X Xl XIHIPA [ XIIIPS
1 2 3 4 5 6
1 Pendidikan Agama Islam
a. Qur'an Hadits 2 2 2 2
b. Figih 2 2 2 2
c. Agidah Akhlak 2 2 - -
d. SKi - - 2 2
2 PPKn 2 2 2 2
3 Bahasa dan Sastra Indoinesia 4 4 4 4
4 Sejarah Nasional dan ah Umum 2 2 2 2
5 Bahasa Arab 2 2 4 4
6 Bahasa Inggris 4 4 4 4
7 Pendidikan Jasmani Kesehatan 2 2 2 2
8 Matematika 6 6 6 -
9 llImu Pengetahuan Alam
a. Fisika 3 4 4 -
b. Biologi 3 4 4 -
c. Kimia 3 4 4 -
10 | llmu Pengetahuan Sosial
a. Ekonomi 2 2 - 6
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1 2 3 4 5 6

b. Geografi 2 2 - -

c. Sosiologi 2 2 4

d. Antropologi 2 2 4

e. Tata Negara - - - 4
11 | Pendidikan Seni 2 -
12 | Teknologi Informasi & 2 -

Komunikasi

48 48 42 42
Tabel 2. Jumlah Peserta Didik MAN Kronjo Tangerang
Tahun Kelas IX Kelas XI Kelas XIlI Jumlah

Pelajaran | Kelas | Murid | Kelas | Murid | Kelas | Murid | Kelas | Murid
1997/1998 1 48 1 21 - - 2 69
1998/1999 1 34 1 48 1 21 3 103
1999/2000 1 44 1 33 2 37 4 114
2000/2001 1 52 1 40 1 26 3 118
2001/2002 1 46 1 44 2 33 4 123
2002/2003 1 50 1 39 2 42 4 131
2003/2004 2 60 1 35 2 39 5 134
2004-2005, 3 101 2 53 1 30 6 184
2005-2006| 3 117 3 85 2 50 8 2572
2006/2007] 3 126 3 105 3 85 g 316
2007/2008] 3 131 3 108 3 91 g 327
2008/2009] 3 102 3 114 3 98§ g 314
2009/2010 3 109 3 94 3 111 g 314

B. KONDISI AWAL

Kondisi awal peserta didik sebelum diadakannya Igere sama
halnya seperti yang telah disampaikan pada pendamuwaitu kondisi di
mana kemampuan peserta didik dalam menghubungkaeringelajaran
dengan dunia nyata serta kemampuan peserta didhkabenandiri masih
kurang dan belum sesuai dengan kompetensi yangagken, dan hasil tes
materi yang didapatkan belum memenuhi kriteriaikistsan minimal (KKM)
sebesar 65 yang telah ditentukan oleh MAN Kronjogeaang.

41



C. HASIL PENELITIAN
1. Pra Siklus

Pada pra siklus peneliti mengumpulkan data awaldazedaftar
nama peserta didik dan nilai awal yang diambil agai ulangan harian
pada materi pokok perubahan energi pada reaksiakioleh guru
pengampu. Nilai awal diambil dari nilai dua tahusbalumnya yang
digunakan untuk nilai pra siklus.

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukan nilainata peserta
didik sebesar 59.4 dan presentase ketuntasan dlas#besar 51.29%
masih belum memenuhi indikator yang ditentukan uyadta-rata nilai
peserta didik-65 dan ketuntasan klasikal 85% seperti pada tabaivah
ini:

Tabel 3. Hasil belajar materi pokok perubahan energkimia tahun

2008

No Pencapaian Hasil
1 Jumlah nilai 1760
2 Rata-rata skor 58.66
3 Nilai minimum 43

4 Nilai maksimum 70

5 Jumlah peserta didik tuntas belajar 13
6 Jumlah peserta didik tidak tuntas beIaFar 17

Tabel 4. Hasil belajar materi pokok perubahan energpada reaksi
kimia tahun 2007

No Pencapaian Hasil
1 Jumlah nilai 1644
2 Rata-rata skor 60.14
3 Nilai minimum 40

4 Nilai maksimum 75

5 Jumlah peserta didik tuntas belajar 16
6 Jumlah peserta didik tidak tuntas belaijar 11
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Dari data 2 tahun pelajaran berturut-turut didapat:
NA+NB _ 6014+ 5866 1188

Nilai rata-rata pra siklus = > > =594
Jadi nilai rata-rata pra siklus = 59.4
Ketuntasan klasikal pra siklusw

_ 5923%+ 4333% _ 10258 _ 5129%

2
Keterangan:
NA = Nilai rata-rata tahun pelajaran 2008
NB = Nilai rata-rata tahun pelajaran 2007
KKA = Ketuntasan klasikal tahun pelajaran 2008
KKB = Ketuntasan klasikal tahun 2007

Masih rendahnya hasil belajar kimia menunjukkanwaalpeserta
didik mengalami kesulitan dalam mempelajari konkepsep kimia. Hal ini
dikarenakan beberapa konsep yang ada dalam kims#fdteabstrak. Selain
itu juga disebabkan oleh metode pembelajaran y@&egagkan guru bersifat
monoton dan kurang bervariasi. Dikatakan kurang/dr&si, karena guru
mendominasi pembelajaran dengan metode ceramaltididn melibatkan
peserta didik secara aktif. Dengan keadaan saperthaka perlu diterapkan
metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan pedgfita serta menarik
minat peserta didik. Penerapan model pembelajaralolem Based Learning
(PBL) merupakan salah satu strategi untuk mengaktifesenta didik, karena
keterlibatan peserta didik untuk turut aktif meialmodel pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu indikator keefektifan

belajar.

. Siklus |

Siklus | merupakan pembelajaran dengan materi ppleokbahan
energi pada reaksi kimia dengan pembahasan mengeergji dan entalpi,
dan penentuan perubahan entalpi. Model pembelajarablem Based

Learning (PBL) mulai diperkenalkan pada peserta didik dalam
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pembelajaran ini. Siklus | dilaksanakan dalam #gh pertemuan yaitu

pada tanggal 27, 28 Agustus 2009, dan 03 Septe2d& masing-masing

pertemuan 2 x 40 menit. Tes akhir Siklus | dilakdam pada tanggal 04

September 2009 dengan alokasi waktu 80 menit. Himil tahapan-

tahapan siklus | diuraikan sebagai berikut.

a. Perencanaan

1)

2)

3)

4)

5)
6)

7)

8)

Daftar nilai, data keadaan kelas dan hasil pemdralaj sebelum
penelitian sudah tersusun.

Silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (BiRB} |
dengan materi pokok perubahan energi pada reaksaldengan
pembahasan macam-macam perubahan entalpi dengael mod
pembelajaranProblem Based Learning (PBL) sudah tersusun
(Lampiran : 69).

Persiapan alat peraga sederhana berupa lilin, ro&andkn air.
Pemanfaatan alat peraga tersebut untuk menjelag&aantuan
nilai AH reaksi dengan melakukan eksperimen sederhangugian
kalorimeter sederhana yang digunakan untuk percobaa
Lembar observasi peserta didik untuk menagamatiitgs belajar
peserta didik di kelas ketika mengikuti pembelajafgampran :
76).

Lembar kerja peserta didik (Lampiran : 78).

Pembentukan kelompok belajar secara heterogen yadbah
kelompok dan setiap kelompok terdiri dari 5 santppeserta didik
(Lampiran : 79).

Alat evaluasi (soal tes) untuk melihat keberhaspaserta didik
dalam penguasaan kompetensi (Lampiran: 80). Sadititdari 10
butir pilihan ganda dan 3 butir soal essay yang aalemnp aspek
pemahaman konsep dan penalaran diuraikan dalamkigisi
penulisan soal tes siklus | (Lampiran: 83)

Pedoman penilaian soal tes siklus | (Lampiran: 87).
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b. Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sstmsgikut:

Pertemuan ke-1, dilaksanakan pada tanggal 27wsyR809

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Guru menyiapkan perangkat pembelajaran

Guru membuka pelajaran dengan salam, kemudian rnsega
peserta didik. Jumlah peserta didik yang hadituyaila 25 peserta
didik (2 peserta didik tidak hadir)

Peserta didik menjawab salam.

Guru menanyakan kepada peserta didik tentang nhaselaalah
dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan depgagertian
entalpi, kemudian guru menuliskannya di papan.tulis

Peserta didik memberikan pernyataan permasalahang ya
berhubungan dengan entalpi contohnya pada prosesasan air.
Guru membagi peserta didik menjadi 5 kelompok yarasing-
masing kelompok terdiri dari 5 sampai 6 pesertiékdid

Peserta didik membentuk kelompok diskusi sebanyk&l&mpok
sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan aleh g

Guru memimpin diskusi kelas untuk mengingatkan ka&imb
pengertian entalpi yang telah dipelajari oleh pesdidik, serta
mengarahkan peserta didik untuk membahas masalshlaha
yang telah ditulis oleh guru di papan tulis.

Peserta didik melalui diskusi pada masing-masingprkpok
memecahkan masalah yang telah ditulis oleh gudandaroses
pemecahan masalah peserta didik saling berkolabbeatukar

informasi sesuai dengan pengetahuan masing-masing.

10)Peserta didik pada masing-masing kelompok menkasait diskusi

dan jawaban dari permasalahan yang diberikan guru.

11)Guru meminta masing-masing dari kelompok diskusitukin

mempresentasikan hasil diskusi dan menyerahkartanataasil

diskusi kepada guru.
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12)Perwakilan dari salah satu kelompok mempresentasikasil
diskusi dari kelompoknya.

13)Guru mendeksripsikan pengertian tentang perubahtaipe dan
cara menentukannya.

14)Peserta didik mencatat penjelasan yang diberikatm guiru.

15)Guru menyabutkan bagian-bagian kalorimeter yangurdigan
untuk percobaan pada pertemuan kedua.

16)Peserta didik mencatat dan memperhatikan penjetesaguru.

17)Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentamgpgrtian
perubahan entalpi dan alat yang digunakan untuk guoiem
perubahan entalpi.

18)Guru menutup pertemuan pertama dengan mengucaglean. s

Pertemuan ke-2, dilaksanakan pada tanggal 28 Ag2610.

1) Guru membuka pelajaran dengan salam kemudian msagab
peserta didik. Jumlah peserta didik yang hadiruy@8 peserta
didik ( 4 peserta didik tidak hadir).

2) Peserta didik menjawab salam.

3) Guru dan peserta didik membahas kembali bagiarebadari
kalorimeter sederhana yang akan digunakan untuopaan.

4) Guru merancang dan melakukan percobaan untuk me@ent
perubahan entalpi reaksi dalam kalorimeter melakarja
kelompok, dan sebelumnya peserta didik sudah ditvegijadi 4
kelompok yang teridiri dari 5 sampai 6 pesertaldidi

5) Peserta didik melalui masing-masing kelompok metaku
percobaan perubahan entalpi dengan menggunakaminkeatier
sederhana.

6) Guru meminta masing-masing kelompok untuk melakukan
mengamati percobaan dengan baik dan benar.

7) Peserta didik mengamati dan mencatat reaksi yamadiepada

kalorimeter sederhana.
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8) Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentargopaan
penentuan perubahan entalpi.

9) Guru meminta masing-masing kelompok untuk membagdran
hasil percobaan.

10)Masing-masing kelompok peserta didik membuat dan
menyerahkan laporan hasil percobaan kepada guru.

11)Guru memberikan tugas rumah berupa berupa soalkuntu
dikerjakan di rumah dan akan dikumpulkan pada peréa ke-3.

12)Peserta didik mencatat tugas yang diberikan oleh. gu

13)Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

14)Peserta didik menjawab salam.

Pertemuan ke-3, dilaksanakan pada tanggal 03 Skpt209

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salamdkam
mengecek kehadiran peserta didik. Jumlah pesedi& gang
hadir ada 27 peserta didik (peserta didik hadirusgm

2) Peserta didik menjawab salam.

3) Guru menagih tugas soal peserta didik yaitu berBpa pada
pertemuan ke-2 untuk dikumpulkan dan dibahas.

4) Peserta didik mengumpulkan tugas yang telah diaerguru dan
sudah dikerjakan dirumabh.

5) Guru menanyakan kepada peserta didik tentang kasupada
tugas soal yang diberikan.

6) Peserta didik memberikan pernyataan tentang kasulitang
dihadapi pada saat mengerjakan tugas rumah.

7) Guru menjelaskan tentang pernyataan yang diangghbip oteh
peserta didik.

8) Peserta didik memperhatikan dan mencatat penjetisaguru.

9) Guru kembali menjelaskan mengenai perubahan entapg
berkaitan dengan masalah sehari-hari.

10)Peserta didik memperhatikan dan mencatat penjetsaguru.
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11) Guru memberikan soal untuk dibahas melalui diskesdmpok
dan peserta didik ditugaskan untuk mencari pemecamhasalah
dari tugas yang diberikan.

12)Peserta didik melalui diskusi pada masing-masirignkpok saling
bertukar infomasi dan mendiskusikan masalah yaberitian oleh
guru.

13)Peserta didik pada masing-masing kelompok menbatat dikusi
untuk dipresentasikan.

14)Setelah waktu diskusi selesai guru meminta dua gdelan dari 2
kelompok untuk memaparkan hasil diskusi kelompoknya

15)2 kelompok diskusi dari peserta didik mempresekaasihasil
diskusi dari kelompoknya masing-masing.

16)Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tenteagptah yang
didiskusikan.

17)Peserta didik mencatat kesimpulan yang didapat.

18)Guru meminta peserta didik untuk kembali mempealajaateri
yang telah diberikan agar lebih siap pada tes sikluyang
dilaksanakan pada pertemuan ke-4.

19)Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

20)Peserta didik menjawab salam.

Pertemuan ke-4, dilaksanakanan pada tanggal 0O4i8ket 2009

1) Guru membuka pertemuan dengan mengucapkan salaodieem
mengabsen peserta didik. Jumlah peserta didik hadg ada 27
peserta didik (peserta didik hadir semua).

2) Peserta didik menjawab asalam.

3) Guru membagikan soal tes siklus | kepada pesattik di

4) Guru memberikan waktu kepada peserta didik untukgegakan
soal tes siklus I.

5) Peserta didik mengerjakan soal yang diberikan gieh.
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6) Setelah waktu yang diberikan untuk mengerjakan wsabiklus |
selesai, guru meminta peserta didik untuk mengukapusoal tes
dan jawaban yang sudah dikerjakan.

7) Peserta didik mengumpulkan soal yang telah dikarjak

8) Guru menutup pertemuan ke-4 dengan mengucapkan.sala

9) Peserta didik menjawab salam.

. Observasi dan Evaluasi

1) Observasi dan evaluasi terhadap guru

Ada beberapa hal yang perlu dipebaiki oleh gurddmarkan hasil

observasi, yaitu:

a) Guru masih kurang dalam mengkaitkan pelajaran yw@ogng
dipelajari dengan masalah-masalah yang ada dalardugan
sahri-hari

b) Guru belum memberikan bimbingan kelompok secanatae

c) Pengelolaan waktu yang belum baik, sehingga adamieik
yang tidak mempunyai kesempatan untuk presentasi.

d) Simpulan akhir masih diambil oleh guru, padahalasetnya
guru hanya membimbing atau mengarahkan saja.

2) Observasi dan evaluasi terhadap peserta didik

Ada beberapa kekurangan pada peserta didik paklas si

diantaranya adalah:

a) Masih banyak peserta didik yang kurang memperhatika
penjelasan guru.

b) Peserta didik yang aktif dalam diskusi kelompok imas
didominasi oleh peserta didik yang pandai.

c) Peserta didik yang aktif dalam menyampaikan pertdapaih
sangat sedikit dan hanya didominasi oleh pesedik giang
pandai.

d) Masih ada siswa yang kurang aktif mengerjakan saalg
diberikan guru.

e) Peserta didik masih ada yang gaduh di dalam kelas.
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d. Refleksi

Setelah melakukan pengamatan terhadap semua tmdpkaa

pembelajaran siklus I, diperoleh hasil refleksiaggh berikut.

1) Guru kurang begitu jelas menyampaikan tujuan peajdoain.
Tujuan pembelajaran merupakan bagian penting daoseg
pembelajaran sebab dengan mengetahui tujuan yary dikapai
dapat membangkitkan dorongan semangat yang kuat peskrta
didik dalam pembelajaran sehingga peserta didikg@ra untuk
dapat mencapai tujuan tersebut.

2) Model pembelajararProblem Based Learning (PBL) merupakan
model pembelajaran yang masih baru bagi pesertlk sithingga
peserta didik masih banyak kekurangan dalam peifabag
misalnya kerja kelompok, gaduh dalam kelas kareefunto
terbiasa dalam menghadapi sesuatu yang baru begjitaelidik.

3) Bimbingan dan juga kesempatan belum merata kepsetiampok
karena keterbatasan waktu.

4) Suara peserta didik dalam presentasi masih lemafn§ tegas,
dan ragu-ragu.

5) Kesimpulan pembelajaran sebagian besar masih diaiehi guru.
Seharusnya kesimpulan sepenuhnya diambil dan HOlsara
kepada siswa.

6) Keaktifan peserta didik masih kurang, hal ini térjearena kurang
motivasi, dan pembagian anak yang pandai dalamngrasasing
kelompok belum merata.

7) Hasil tes akhir siklus | belum memenuhi indikat@bkrhasilan
karena hanya mencapai ketuntasan klasikal seb®d#5%.

3. Siklus I
Siklus 1l masih mempelajari materi pokok tentangupahan
energi pada reaksi kimia dengan pembahasan mengenantuan nilai
AH reaksi dengan menggunakan data perubahan emaipbentukan

standar, hukum Hess, dan juga energi ikatan. Slkidisaksanakan dalam
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tiga kali pertemuan yaitu pada tanggal 10, 11, HarSeptember 2009.
Masing-masing pertemuan 2 x 40 menit. Tes akhiluSik dilaksanakan
pada tanggal 18 September 2009 dengan alokasi vé@kimenit. Hasil

dari tahapan-tahapan siklus Il diuraikan sebagalkiie

a. Perencanaan

1) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklusjademateri
pokok perubahan energi pada reaksi kimia denganbpleasan
penentuan nilahH reaksi dengan menggunakan data perubahan
entalpi pembentukan standar, hukum Hess, dan jngayeikatan
dengan model pembelajarBnoblem Based Learning (PBL) sudah
tersusun (lampiran : 69).

2) Lembar observasi peserta didik untuk mengamatvisksi belajar
peserta didik di kelas ketika mengikuti pembelajafgampran :
76).

3) Lembar kerja peserta didik (Lampiran : 90).

4) Susunan kelompok belajar secara heterogen sebankalompok
dan setiap kelompok terdiri dari 5 sampai 6 pesetidik
(Lampiran : 91).

5) Alat evaluasi (soal tes) untuk melihat keberhaspaserta didik
dalam penguasaan kompetensi (Lampiran : 92). $adititdari 10
butir pilihan ganda dan 3 butir soal essay yangaalemp aspek
pemahaman konsep dan penalaran diuraikan dalankiskisi
penulisan soal tes siklus Il (Lampiran : 96).

6) Pedoman penilaian soal tes siklus Il (Lampiranl)10

b. Pelaksanaan

Pertemuan ke-1 dilaksanakan pada tanggal 10 Sept2b9

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salamdiam
mengabsen peserta didik. Jumlah peserta didik yhadir
sebanyak 27 (peserta didik hadir semua).

2) Peserta didik menjawab salam.
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3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemua
tersebut.

4) Peserta didik memperhatikan tujuan pembelajarn  yang
disampaikan oleh guru.

5) Guru membentuk kelompok diskusi secara heterogbanyak 5
kelompok yang terdiri dari 5 sampai 6 peserta diditiap
kelompoknya.

6) Peserta didik membentuk kelompok diskusi sebanyk&l&mpok
diskusi sesuai dengan kelompok yang telah ditentokeh guru.

7) Guru memberikan kertas yang berisi masalah yangikientang
materi perubahan entalpi dan juga Hukum Hess yangshdicari
pemecahannya oleh masing-masing kelompok.

8) Peserta didik melalui diskusi pada masing-masingpmpok
melakukan pemecahan masalah dengan saling bernfkamasi
melalui dan juga mengumpulkan data-data dari rereang
dimiliki.

9) Peserta didik mencatat hasil diskusi dari amsingHngakelompok
untuk dipresentasikan.

10)Guru membimbing dan memonitoring masing-masing rkelak
apakah diskusi sudah berjalan sesuai yang dihamaghdsa apakah
ada kelompok yang mengalami kesulitan dalam menkecah
masalah yang telah diberikan.

11)Setelah waktu yang diberikan kepada masing-maseignipok
selesai, guru meminta masing-masing kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi dari masing-masahgpok.

12)Peserta didik melalui perwakilan kelompok yang mjiilk oleh
guru melalakukan presentasi dari hasil diskusi padsing-masing
kelompok.

13)Peserta didik dari kelompok lain mencatat penjelagang

dipresentasikan oleh kelompok yang melakukan ptasen
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14)Guru memberikan kesempatan terhadap peserta didik d
kelompok lain untuk bertanya atau menyampaikan aeaithya
tentang presentasi yang dilakukan dari masing-rgdstompok.

15)Peserta didik mengajukan pertanyaan kepada kelomyawig
sedang melakuakn presentasi di depan kelas mengasibdiksusi
kelompoknya.

16)Peserta didik menjawab pertanyaan dengan dibaeiu péserta
didik yang lain dalam memecahkan masalah yangtan.

17)Guru meminta kepada peserta didik untuk menyampaika
kesimpulannya tentang materi yang dibahas, dan duamya
sedikit memberikan pengarahan tentang kesimpulag giéberikan
oleh peserta didik.

18)Peserta didik memberikan kesimpulan dari masalaig ydivas
kemudian mencatatnya.

19)Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

20)Peserta didik menjawab salam.

Pertemuan ke-2, dilaksanakan pada tanggal 11 Skpte&209.

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salamdiam
mengabsen peserta didik. Jumlah peserta didik fadg yaitu 26
peserta didik (1 peserta didik tidak hadir).

2) Peserta didik menjawab salam.

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

4) Peserta didik memperhatikan tujuan pembelajaran g yan
disampaikan oleh guru.

5) Guru membagi peserta didik dengan kelompok belgag sama
dengan pertemuan sebelumnya karena kelompok sefmgum
dinilai lebih efektif dalam melaksanakan diskudokepok.

6) Peserta didik membentuk kelompok diskusi sesuaigaten
kelompok yang telah ditentukan.

7) Sebelum diskusi dimulai, terlebih dahulu guru meskdesikan

pengertian tentang entalpi pembentukan standar juiga cara

53



menentukan nilahH dengan data perubahan entalpi pembentukan
standar.

8) Peserta didik memperhatikan dan mencatat penjelasary
diberikan oleh guru.

9) Guru memberikan soal kepada masing-masing kelompukk
didiskusikan dan dicari pemecahan masalahnya d=i gang
diberikan.

10)Peserta didik melalui diskusi pada masing-masingpmpok
menganalisis masalah dengan saling bertukar penhd@pajuga
informasi melalui data-data yang mereka miliki.

11)Peserta didik mencatat hasil diskusi unutk dipreesgikan.

12)Guru  membimbing dan melakukan monitoring terhadap
berjalannya proses diskusi bagi masing-masing ketdn dan
memberikan pengarahan apabila masih ada kelompuk lyalum
paham terhadap soal yang didiskusikan.

13)Setelah waktu yang diberikan untuk diskusi seJegaiu meminta
peserta didik untuk menuliskan hasil diskusinya daga
menjelaskan kepada seluruh peserta didik tentamyepesaian
soal yang didiskusikan.

14)Peserta didik melalui perwakilan kelompok mempresgkan
hasil diskusi kelompoknya masing-masing.

15)Guru memberikan kesempatan kepada peserta didikik unt
menyampaikan kesimpulannya tentang soal yang disiis&n, dan
guru hanya memberikan sedikit penambahan terhaelapr&ngan
hasil diskusi.

16)Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

17)Peserta didik menjawab salam.

Pertemuan ke-3, dilaksanakan pada tanggal 17 Skpt&209.

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salamdkam
mengabsen peserta didik. Jumlah peserta didik adg yaitu 27

peserta didik (semua peserta didik hadir).
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2) Peserta didik menjawab salam.

3) Guru kembali mendeskripsikan tentang penentuan bpban
entalpi dengan data perubahan entalpi pembentulkadas, dan
juga membahas tentang energi ikatan, dan penentianAH
dengan data energi ikatan.

4) Peserta didik memperhatikan dan mencatat penjelagary
diberikan oleh guru.

5) Guru memberikan soal tentang penentuan rildi dengan data
energi ikatan.

6) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didijamain soal
yang diberikan.

7) Peserta didik mengerjakan soal yang diberikan gletu dengan
menggunakan data-data yang ada.

8) Guru meminta perwakilan dari peserta didik yangabudelesai
mengerjakan soal yang diberikan untuk dibahas didégelas.

9) Salah satu peserta didik sebagai perwakilan meaigarjsoal yang
diberikan oleh guru didepan kelas.

10)Guru memberi kesempatan kepada peserta didik lyalugn bisa
mengerjakan soal untuk bertanya.

11)Tidak ada peserta didik yang kesulitan dalam meakgen soal
yang diberikan oleh guru.

12)Guru meminta peserta didik untuk mempelajari kembamua
materi yang diberikan pada siklus Il, dan mempekaa diri
untuk tes siklus Il pada pertemuan selanjutnya.

13)Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

14)Peserta didik menjwab salam.

Pertemuan ke-4, dilaksanakan pada tanggal 18 Skbpte2109.

1) Guru membuka pertemuan dengan mengucapkan salaodiem
mengecek kehadiran peserta didik. Jumlah pesedfila yang hadir
ada 27 peserta didik (peserta didik hadir semua).

2) Peserta didik menjawab salam.
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3)
4)

5)

6)

7
8)
9)

1)

2)

Guru membagikan soal tes siklus Il kepada pesétiia. d

Guru memberikan waktu kepada peserta didik untukgegakan
soal tes siklus .

Peserta didik mengerjakan soal yang telah diberikaim guru.
Setelah waktu yang diberikan untuk mengerjakan ssasiklus Il
selesai, guru meminta peserta didik untuk mengukajpusoal tes
dan jawaban yang sudah dikerjakan.

Peserta didik mengumpulkan soal yang telah dikarjak

Guru menutup pertemuan ke-4 dengan mengucapkan.sala

Peserta didik menjawab salam.

. Observasi dan Evaluasi

Observasi dan evaluasi terhadap guru

Pada siklus Il ini sudah peninngkatan dibandingiilus I.

a) Guru sudah memberikan motivasi kepada siswa delaipin
baik lagi.

b) Guru sudah menyampaikan tujua pembelajaran derajln b

c) Guru sudah berusaha memberikan bimbingan pada gelom
secara merata, walaupun tidak belum terlalu maKkskar@na
keterbatasan waktu, sehingga guru menyuruh peskdik
yang pandai dari masing-masing kelompok untuk mertoba
menjelaskan kepada teman satu kelompok yang belum
memahami materi pembelajaran.

d) Pengelolaan waktu sudah lebih baik, sehingga proses
pembelajaran relatif lebih efisien.

e) Simpulan akhir sudah diambil oleh peserta didikjughanya
berperan menyempurnakan saja.

Observasi dan evaluasi terhadap peserta didik.

Pembelajaran pada siklus Il sudah lebih baik delusI.

a) Sebagian besar peserta didik sudah memperhatikgalgsan

guru.
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b) Peserta didik yang aktif dalam kerja kelompok sutiiddik lagi
didominasi oleh peserta didik yang pandai. Kerjéorkgok
sudah semakin baik karena berbekal pengalaman pada
pertemuan sebelumnya.

c) Peserta didik yang aktif menyampaikan pendapat patau
menjawab sudah lebih banyak.

d) Semua peserta didik sudah aktif mengerjakan soalg ya
diberikan.

d. Refleksi

Setelah melakukan pengamatan terhadap semua tingakabelajaran

pada siklus Il diperoleh hasil refleksi sebagaikagr

1) Guru sudah menyampaikan tujuan dan model pembatajar
Ternyata hal ini berpengaruh besar terhadap motpeserta didik
sehingga aktivitas peserta dalam pembelajaran semedningkat.

2) Model pembelajaran ternyata lebih mudah dipaharseppa didik
sebab mengaitkan materi yang sedang dipelajariashekghidupan
sehari-hari, sehingga peserta didik tidak meragegatengan apa
yang dipelajari.

3) Pengelolaan waktu sudah lebih efisien karena baflpsngalaman
pada pertemuan sebelumnya.

4) Kesimpulan pembelajaran sudah diambil oleh peselitik,
sedangkan guru hanya menyempurnakan saja.

5) Kemampuan peserta didik dalam mempresentasikah di&ssi
sudah lebih baik lagi karena guru memberikan bigdontentang
cara presentasi yang baik.

6) Keaktifan peserta didik dalam kerja kelompok sulédih baik.

7) Kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soalhsietah
baik, walaupun beberapa siswa ada yang belum bisa
menyelesaikan soal karena pengetahuan prasyara yesih

kurang.
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8) Hasil tes akhir siklus Il sudah lebih baik dari ih#ss akhir siklus
l.
Hasil penelitian dalam dua siklus pembelajarasajdian dalam
Gambar 5. dan Tabel 5. sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil belajar siklus |

No Pencapaian Hasil
1 Jumlah nilai 1702
2 Rata-rata skor 63.03
3 Nilai minimum 87
4 Nilai maksimum 37
5 Jumlah peserta didik tuntas belajar 15
6 Jumlah peserta didik tidak tuntas belaijar 12
Hasil belajar siklus |
64
63
62 |
S 61
2 60
©
5 59
58 |
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1 2
pra siklus siklus |
Gambar 5. Hasil belajar siklus |
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Gambar 6. Ketuntasan belajar klasikal siklus |

58



Tabel 6. Hasil belajar siklus Il

No Pencapaian Hasil
1 Jumlah nilai 1928
2 Rata-rata skor 71.40
3 Nilai minimum 50

4 Nilai maksimum 90

5 Jumlah peserta didik tuntas belajar 23
6 4

Jumlah peserta didik tidak tuntas bela'jar

rata-rata hasil belajar siklus Il
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Gambar 8. Ketuntasan belajar klasikal siklus Il
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D. PEMBAHASAN

1. Siklus |
Hasil belajar peserta didik siklus | diperoleh das akhir siklus I.

Tes hasil belajar siklus | dilaksanakan pada tan@dgaseptember 2009
dengan alokasi waktu 80 menit. Dari hasil tes sikldidapatkan nilai :
Table 7. Hasil Tes Siklus |

NO NAMA HASIL SKOR |JUMLAH KET
Pilihan | Esay | TOTAL
Ganda

1 AL ASA'RI 40 22 62 TIDAK LULUS
2 | ASMIROH ASZAKIYAH 35 27 62 TIDAK LULUS
3 DEDE ROSITA 40 27 67 LULUS

4 DEWI ASTUTI 35 17 52 TIDAK LULUS
5 FAOJAH 40 27 67 LULUS

6 FITRIA AMELIA 25 22 47 TIDAK LULUS
7 HASANI 35 44 79 LULUS

8 HUMAIDI 30 47 77 LULUS

9 IIN RATNASARI 40 27 67 LULUS

10 | IKAH MUSLIKAH 35 7 42 TIDAK LULUS
11 | INDAH LESTARI 30 27 57 TIDAK LULUS
12 | IRMA IRFIAN WULANDARI 45 24 69 LULUS

13 | KARNI 40 27 67 LULUS

14 | KHODIJAH 35 27 62 TIDAK LULUS
15 | LINTANG LAILI 35 27 62 TIDAK LULUS
16 | MAHDI 40 17 57 TIDAK LULUS
17 | MAMBA'UDIN 40 0 40 TIDAK LULUS
18 | NURKHOLIFAH 40 26 66 LULUS

19 | SAHRUDIN TOPIK 40 27 67 LULUS
20 | SENA FIRMANSYAH 40 35 85 LULUS
21 | SUANDA 40 27 67 LULUS
22 | SUTIHAT 40 27 67 LULUS
23 | TOYIBAH 35 31 66 LULUS

24 | UTIYANAH ROHMAH 30 27 57 TIDAK LULUS
25 | WAWAN HERMAWAN 40 27 67 LULUS
26 | WULAN NURKOMARIYAH 30 7 37 TIDAK LULUS
27 | ZULFA MAYLITA 40 47 87 LULUS

Keterangan :> 65 = Lulus

<65 = Tidak Lulus

Dari hail tes pada siklus | yang ditunjukan pad@elar7 nilai

individu tertinggi yaitu dengan nilai 87 diperoleleh Zulfa Maylita, dan
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nilai individu terendah yaitu dengan nilai 37 digeh oleh Wulan

Nurkomariah.

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel @&-na&ta skor
yang didapatkan oleh peserta didik yaitu 63.03 mgian peningkatan
dari rata-rata skor hasil belajar pada tahun 2087 2008 yaitu 59.4.
Meskipun masih belum mencapai kriteria ketuntasanimnal (KKM)
yang ditetapkan oleh MAN Kronjo Tangerang vyaitu @%edangkan
ketuntasan belajar klasikal pada siklus | yaitu55% menunjukan
peningkatan dari ketuntasan klasikal pada tahun7 208n 2008 vyaitu
51,29%, walaupun ada peningkatatan sebesar 4.26%mmasih kurang
dari ketuntasan belajar klasikal yang direncanajedtu 85%.

Masih kurangnya nilai rata-rata hasil belajar datuktasan belajar
klasikal yang didapatkan dari siklus | disebabk#ehdoeberapa faktor
yaitu:

a. Pembelajaran dengan model pembelajdPaoblem Based Learning
(PBL) merupakan pembelajaran yang baru, karena peserkadin
juga guru lebih sering menggunakan pembelajarargatermodel
ceramabh.

b. Masih adanya peserta didik yang tidak hadir padtepeian ke-1 dan
2, sehingga peserta didik yang tidak hadir padéeperan tersebut
ketinggalan materi pelajaran yang akan diujikarapad akhir siklus.

c. Masih banyaknya peserta didik yang belum aktif miafamoses diskusi
maupun mengerjakan soal, sehingga proses pemecasaiah hanya
diambil alih oleh peserta didik yang pandai.

d. Bimbingan yang diberikan oleh guru kurang meratanggya pada saat
proses diskusi maupun pengerjaan soal, tidak bapgskerta didik
yang mampu memahami tentang masalah maupun saabyizerikan.

e. Masih kurangnya manajemen waktu yang dilakukan otghu
sehingga proses presentasi dan pengerjaan soa Hamgkilkan oleh

peserta didik yang pandai.
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2. Siklus I
Hasil belajar siklus Il diambil dari tes akhir sikl yang
dilaksanakan pada tanggal 18 September 2009 dealgkasi waktu 80
menit. Dari hasil tes siklus 1l didapatkan nilai :
Tabel 8. Hasil Tes Siklus I
NO NAMA HASIL SKOR |JUMLAH KET
Pilihan | Esay| TOTAL
Ganda

1 | AL ASA'RI 30 45 75 LULUS

2 | ASMIROH ASZAKIYAH 35 30 65 LULUS

3 | DEDE ROSITA 35 30 65 LULUS

4 | DEWI ASTUTI 30 50 80 LULUS

5 | FAOJAH 35 30 65 LULUS

6 | FITRIA AMELIA 45 40 85 LULUS

7 | HASANI 40 40 80 LULUS

8 | HUMAIDI 35 30 65 LULUS

9 | IIN RATNASARI 30 30 60 TIDAK LULUS
10 | IKAH MUSLIKAH 40 50 90 LULUS

11 | INDAH LESTARI 30 30 60 TIDAK LULUS
12 | IRMA IRFIAN WULANDARI 30 48 78 LULUS

13 | KARNI 40 40 80 LULUS
14 | KHODIJAH 30 40 70 LULUS
15 | LINTANG LAILI 40 45 85 LULUS

16 | MAHDI 40 30 70 LULUS

17 | MAMBA'UDIN 40 40 80 LULUS

18 | NURKHOLIFAH 30 20 50 TIDAK LULUS
19 | SAHRUDIN TOPIK 40 50 90 LULUS
20 | SENA FIRMANSYAH 40 40 80 LULUS
21 | SUANDA 34 30 65 LULUS
22 | SUTIHAT 34 30 65 LULUS
23 | TOYIBAH 30 45 65 LULUS
24 | UTIYANAH ROHMAH 25 45 70 LULUS

25 | WAWAN HERMAWAN 25 30 55 TIDAK LULUS
26 | WULAN NURKOMARIYAH 35 30 65 LULUS

27 | ZULFA MAYLITA 25 45 70 LULUS

Keterangan :> 65 = Lulus

<65 = Tidak Lulus

Dari hail tes pada siklus Il yang ditunjukan padabdl 8 nilai

individu tertinggi yaitu dengan nilai 90 diperoleleh Sahrudin Topik dan
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Ikah Muslikah, dan nilai individu terendah yaitungan nilai 50 diperoleh

oleh Nurkholifah.

Dari Tabel 3 menunjukan bahwa rata-rata hasil aelaiklus I
mencapai 71.40 menunjukan peningkatan dari siklugaitu 63.03.
Berdasarkan Gambar 9 ketuntasan belajar klasikdiissill mencapai
85.18% menunjukan peningkatan sebesar 29.63% ddus sl yaitu
55.55%. Pada tes akhir siklus Il telah tercapaurkiisan belajar klasikal
sebesar 85%. Keberhasilan indikator tersebut dmeivaoleh beberapa
faktor yaitu:

a. Guru dalam pembelajaran siklus Il sudah menyampaiguan
pembelajaran yang berpengaruh pada motivasi dawitagt siswa
dalam proses pembelajaran.

b. Pada siklus Il Peserta didik lebih mudah memahaatem pelajaran
yang dikaitkan dalam kehidupan dan masalah selari-flang
merupakan inti model pembelajar@roblem Based Learning (PBL).

c. Guru sudah mampu mengelola waktu lebih baik dasesfi

d. Peserta didik sudah diberikan kesempatan untuk amebid
kesimpulan akhir dari hasil diskusi maupun pembetaj yang
dilakukan.

e. Kepercayaan peserta didik dalam melakukan presemisd diskusi
sudah meningkat dari siklus | karena guru sudah beekan
bimbingan secara merata keseluruh kelompok diskusi.

f. Peserta didik sudah lebih aktif dalam mengerjakeah gang diberikan
maupun masalah yang harus dipecahkan tidak sebagaipada siklus
l.
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